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V. Kezsimpulan sementara dan saran @ 1

Dari data yang dipercleh dapatlah dianmbil kesimpulan semen-
tara sebagal berikut :

Ternyeta bahwa baik kejahatan maupun pelanggaran yang dila-

kukan oleh anaksanak {remaja) deri data yang terdapat di Nan-
tor Balai Bispa, Kepolisian;Pengadilan maupun Prayuana menun-~
jukkan bahwe kejahatan/kenakalan terhadap harta benda adalah
yeng besar. Ikcam kejahatan terhadap harts benda ini berupa

pencurian, penggelapan, penipuan, maurvun pencurian dengan ke-
kerasan (yang dapat berupa penodongan, perampasan maupun pen-

jembretan dan perampokan) @

a. Pencurian misalnya dari tahun 1974 sampai dengan 1977 texr=

catat @
ggt DETICE T T s T BT T
“’1.' “ngpa | i 38 i 111 83 1 101
T2, 1 EKepolisiem . 1, €24  124: 911 145
3.1 Pemgadilan 4 590 421 151 21
T4t Praywmma & 974 shi 631 3

Deri tabel di atas/apabila taraf hidup masyarakat sudah meningkat
(lebih baik), jumlah keonokalon rereja (anak) skan jauh berkurang
Jumlah terschut di atas apabils kita bandingkan dengan keseluruhe
an jumlah Permda di Kotanmadya Surabaya adalah sebagai berikut.
Sebagal contoh diambil dari dota di Hepolisian Dan Sat Komtabes
Jalan Sikatan pada talun 1974 ¢ ternyata 162,

Jumlah permmda di Kotamadya Surabaya pada tahun 1974 tercatat :

734164,
Jadi jumlah presentase kcnakalan dapat dihitung sebagai berikutb s
162 . .
734164 X 10Gh = 0,02215%
Sclebihnya dari jumlah prosentase tersebut baru berupa macanm
ke jehatan ataupun pelenggaran yang lain, /menunjukkan
- i
";4,;{;’ ;7 i . N Atl :
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:

be Penganiayaem, misalnya menunjukken jumlah yang jauh lebih

Nos I o . TAHUY

Urt. i INSTARST 11974 1 1975 1 1976 1 1977 |
1. ¥ Bispa T 8 I 6 1 4
2. 1 Kepolisian 107 11 13 5
36 Pengedilan i e d - i -1 29
4. 1 Prayuona i1 3 31 -

¢, Kejahatan terhadap nyawa (pembunuhan).

No. i AT ! TAHUN

Urte | TR 11974 1 1575 1 1976 1 1977
LY Bispa i -} 31 - ! -
26 Xepolisian i -1 - ] 1 -
3a i Pengadilan joatly T -] 1 -

-—v—v— ———————————————————— PSS TE WS AR TR YE RS ML RS L BT W L B S0 s e W e e e W m v BV Y R M T SR
4e 1 Prayuana i I -1

d, Pelanggaran peraturan lalu~lintas,
No. i : ' j T i HUR
NSTLN = p

Urt, | {T974 T 1975 T 1976 1 1977
1, 1t Bispa i 1 -1 - i -
2, 1 Kepolisian I = - i -1 -
3. Pengadilan i o= - -1 -
4 ¥ Prayuana P~ 1 - -
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ee Narkotika,
No. 1 i i TAHUGN
Urt, 1 THSTANST ;1974 1 1975 T 1976 1 1977
1. i Blspa ! - -] 1 -
2. 1 Kepolisian P13 1 241 - 3
3o} Pengadilan - -] - 1 -
4. i Prayuana A | -} -] -
f. Kesusilaan
o, 1 i TAHOUN
N
Urt. & Rt (1974 1 1975 | 1976 1 1977
1. i Bispa P o~ 31 - 1 -
3. 1 Pengadilan T -} 11 1
4 i Prayuana, 1 i 2 - i -

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlab ke jahatan-pelanggaran
vang terbesar terdapat ditingkat kantor Kepolisian,

Hal ini adalah logis, apabila diingat hahwe Fepolisian adalah meru-
pakan instansi pertams yang ucnongani delan fahap pertama, semmua per-
kara pidansz baik yang berupa kejahatan maupun pelanggaran, baik itu
dilakukan oleh orangworang dewasa ataupun oleh para remaja/ansk.
Penyusutan jumlah ini nampalnya sesuail dengan teori reduksionigtis
esgensiiel dalam hulcunm pidana,

Faktor~faktor sosial-eckenomis nampaknya relevan sebagai pertimbangan
dalan menangani perkara anak yang pada pokoknys mengutamskan kepen-
tingan anak demi hari depan sebagei generasi penerus Bangsa.

Dari data keputusan yang pernah diberikan pada wminnyzs bersifet ti-

dak mematikan/menutup hari depan anak untuk menjadi baik,
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Atas dasar pertimbangon tersebut nampalknya pihak Hepolisian me-
ngambil kebijaksanaan terhadap perkara-perkars yang dinilai ri-
ngan untuk tidak diteruskan ketingkat Pengadilan dan cukup dise-
lesaikan ditingkat Kepolisian. Jurlah kenakalan remaja yang be=
rupa penganiayaan ditingkat Kepolis.an pada tahlun 1974 tercatat =

10 orang, ini berarti bahwa 10

F3AeT ¥ 100% = 0,00136 %
Perkara narkotika tercatat 13 orvang, %ﬁ—ﬁ—- X 10055 = 0,00177

Perkara pelanggaran lslu-lintas tidak ada,

Dexri data torsebut nampalk bahwa jumlah kenskalan anak/remaje di
Kotamadya Surabaya keadaamnya belum mengkhawatirkan.

Hamun tindakan pencegehan rublah perlu diadakan guna menjaga jas-
ngan sanpail jumlah tersebut meningkat,

Tercatat bahwa jumlah yeng terbesar adalah kenakalan snak/remaja
terhatap harta bepda dan kermudian menusul penganiayaan dan sesu-
dah itu narkotika, kejahatan terhadep nyawa, dan baru kemudian
pelanggaran perafuran lzlu-lintas,

Boleh dikatakan bahwae pelangeeran peraturan lalu-lintas hampir ti-
dak ada. Dari kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pelanggar-
an lalu~lintas yang ada selama ini dilakukan oleh pelaku yang ber=-
urwr lebih dari 16 tahun, Ada dugaan bahwva pelanggaran peraturan
lalu~lintas yang dilakulkan oleh anak~analk di bawsh umur 16 tahun
pernah. terjadi, tetapi diselesailkan seketika oleh Polisi Ialu~
lintas dengan mendamaikan para pihak, schingga tidak dicatet 4i
kantor Polisi dan Bat Xomtabes.

Dari data yang terkumpul ternyate bahwa sebeglan besar delinkwen
berpendidikan sekolah dzsar,

Sebagian tidak berpendidikan (buta lmruf), dan baru kemudian berpen-
didikan Sekolah banjuton FPertama,

Tidek tercatat data delinkwen (sedilkit sekali) yang berpendidiken
sckolah lanjutan Atas. Dari data cars penyelesaian dapat disimpule
kan Bahwa Kepolisian lebih cenderung untuk menyeleosaikan sendiri

perkara-perkara yang ringan, dan tidel meneruskan ke Pengadilan,
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Pertinbangannya antars lain adalah mengingat kepentingan hari de-~
pan sianak., Demikian pula ditingkat Pengadilan Negerl hanya seba~
gian kecil dijatuhi pidana, sedang sebagian besar dikembalikan

kepada orang tua, diserahkan kepada Panti Asvhan, atau diserahkan

kepada Pemerintah, Date dalam prakti k menunjukkan bahwa prinsip

lebih mengutamakan kepentingan anak telah diterapkan .

Untuk jelasnya baiklah diambil beberaps kasus di Pengadilan Nege-

ri sebagal contoh

I. Nana
Unmnanr
Pendidikan

Tempat tinggal

Kegaliahan
Digdili fanggal
Putusan Pengadil-

an

ITI.Nama
Uaur
Pendidikan
Tempat tinggal

Kesalahan

Diadili tenggal

Putusan Pengadil-

aNa

o

PONADL (laki-laki)

15 tahun

SeDs Buduran kelas 5,

Buduran Gg. Sekolahan S5.D. N0,249
Sidoarjo.

Penipusn (Melanzgar pasal 378 KUHP)
1-6- 1977,

Dikembalikan kepada orang tua tanpa

pidana apapun,

I KSAN (laki-laki).

14 tahun.

SeDs kelas Ve

Kanpung Seng Xompleks ITI/13
Surabaya.

: Pencurian burung cocak rowo.

(sampai 2X) (pasal 64 (1) jo 363
(1) 4).
1~ 2 -1978,

Dikembalikan kepada orang twa tanpa

pidana apapun,
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IIlI.Nana : LONG TJIN HAN (laki-laki).
Umur 2 10 tahun.
Pendidikan $ 3.0, kelag II
Tempat tinggel : Rangkah VI/12, Surabaya.,
Kesalahan ¢ Pencurian (pasal 362 KUHP).
Diadili tanggal : 1~ 6 - 1977,

Putusan pengadil-

an. : Dikembalikan kepada orang tua tanpa

pidana apapun.
W, Nana : SUHARTONO (laki-laki)

Umm v T : 13 tahun,

Pendidikan t 5.0, Kelas 11,

Tempat tinggal : Tidak tetap

Kesalahan + Pencurian baju (pasal 363 (1) ke 4
KUKP,

Diadili tanggal : 1 - 6 - 1977,
Putusan pengadil-
an. : Diserahkan kepada Pemerintah tanpa

pidana apapunls

Mengenal fasilitas yvang telah diterapkan dalan rangks resosia-
lisasi para delinkwen, Prayuana telah mendirikan sekolah
(%+ingkat SD) dengan berbagai kegiatannya (olzh rage, pramuka, ke
trampilan dan pendidikan rokhani) walaupun mesih dalam taraf
yang sangat sederhana.

Dengan demikian fungsi Prayuwanz sebagal suatu Yayasan Badan Svas-
ta juga menangani pendidilian ansk-anak titipan langsung darl pa=-
re orang tua, yang merasa kesulitan mendidik putra/putrinya ber-
hubung kenakalannye. Walaupun sifat kenakalan tersebut belum me-
ningkat kepada perbuatan kriminil, akan tetapl sudah menjurus ke-
arah itu, misalnya tidak mau membayar uang sekolahnya mencuri

kepunyaan orang tua, dan secbageinyo.
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Fungsi tersebut lebih tepat apabila ditangani oleh Balai Bispa
vang tugas utamanya adalah resolialisasi arsk-znak negara ter-

sebut.

Apabila dilihat jumlsh para delinkwen vang diproses sampai Pe-

ngadilan Negeri pada batas umur sammai 16 tahun hanya berkisar

+ 50, maka jumlah ini akan jauh menjadi lebih beser jika kri-

teria batas wmr ini dinaikkan sampai pada batas 20 tahun (1i-

hat tabel).

Oleh korena batas wmzr wntuk pengertian anak/remzja ini seperti

telah diursiken pada bab Pemdahuluan belum seragam, alangkah

haiknya apabila dinmasa yang akan datang diadakan ketentuan ke~

seragaman batas wwr denl kepentingan anak maupun sebagal pe-

doman bagi para pebugas hulow: dolam melakganalkan tugosnys.

Masalah~masalah yang perlu mendapatken penelitian lebih lanjut

ialah 3

1) Adenya perbedaen angka~angka kejahaten-pelangsaran di Kepo-
lisian dan Pengadilan.

2} Kriteria lein-lzin yang dijumpai sebagai data di Kepolisian
vang tidek wasulr delam kwalifikssi kejahatan dan pelanggaran.

3) Apakeh ada perbedrman pengertian kriteria lain~lain di Kepoli~
sian dan Prayuana.

4) Pungsi dan peranan Prayuana sebogal lembaga swasta yang ber-
gerak dibideng pengentesan anak,

Denikian laporan ini dibuat, dengan herapan scmoga ada manfaatnya,

Departemen Hukum Pidana
Fakultas Hukum Universitas Airlanggs

Agustus 1978,

KA T HH AR
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